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Abstrak

Mengatasi Kekerasan dengan Pengendalian Diri
Belajar dari Pengendalian Diri (Bodhicitta) Yang Maha Suci Dalai Lama XIV
dengan berteologi Komparatif menurut Francis X. Clooney
Oleh: Corinthiani Perbina Sinulingga (01180144)

Sejumlah kasus kekerasan muncul di masa pandemi covid-19. Munculnya kekerasan telah
merenggut hak dan kebutuhan seseorang untuk menjalani kehidupannya dengan rasa aman.
Hal ini turut dirasakan oleh anak-anak. Aktivitas sekolah yang berpindah ke rumah menjadi
salah satu penyebab meningkatnya kasus kekerasan anak di masa pandemi. Situasi ini
menunjukkan bahwa orang tua atau keluarga mengalami tekanan akibat aktivitas yang
terpusat di rumah, misalnya tambahan peran orang tua yang juga menjadi guru di rumah
dalam pembelajaran daring. Menyadari adanya kenyataan seperti itu, penulis mencoba
melihat peran agama dalam menyikapi kekerasan itu sendiri. Penulis mendapati agama
Buddha melalui Yang Maha Suci Dalai Lama XIV mengatakan bahwa untuk memperoleh
batin yang tenang dalam menghadapi segala situasi, seseorang perlu melatih batinnya dengan
Bodhicitta. Bodhicitta adalah niat untuk meraih pencerahan dengan mengendalikan diri demi
kepentingan semua makhluk. Ini menjadi menarik karena ajaran tersebut dapat dipelajari oleh
orang di luar agama Buddha. Penulis berangkat sebagai orang Kristen yang berteologi dengan
belajar Bodhicitta dalam melihat dan mengatasi kekerasan yang muncul di tengah keberadaan
manusia. Penulis berpijak pada teologi komparatif dari tokoh bernama Francis X Clooney.
Penulis melintas batas dari Kekristenan menuju pembelajaran dengan agama Buddha dan

kembali untuk memperkaya Kekristenan tentang pemahaman lebih dalam terkait Bodhicitta.

Kata kunci: Kekerasan, Teologi Komparatif, Agama Buddha, Bodhicitta, Pengendalian Diri,
Ikrar, Agama Kristen.

Lain-lain:

ix +97; 2022

48 (1980-2022)

Dosen Pembimbing: Pdt. Dr. Wahyu Nugroho. M. A.
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Bab 1

Pendahuluan

A. Latar belakang

Pandemi Covid-19 tengah menghantarkan banyak orang pada usaha untuk bertahan
hidup. Masa yang memicu banyak orang untuk melakukan berbagai cara demi kestabilan
perekonomian sekaligus menjadi masa yang membangkitkan tekanan. Tak terkecuali bagi
anak — anak, masa ini menjadi sedikit berbeda karena realita sekolah yang berpindah ke area
rumah. Sekolah yang biasanya menjadi tempat bagi perkembangan pendidikan anak telah
berpindah menjadi arena tanggung jawab orang tua. Salah satu media massa memberitakan
bahwa sekolah yang berpindah ke rumah telah membuat orang tua mendapat tambahan
beban.! Orang tua menjadi terlibat secara penuh dan harus berinteraksi dengan sekolah secara
rutin.? Di sisi lain, ada pekerjaan yang juga menunggu para orang tua.® Berdasarkan informasi
ini, penulis melihat bahwa orang tua mengantarkan anaknya untuk dibina oleh sekolah,
dengan harapan segala proses yang membentuk sang anak berada fokus di sekolah bukan di

rumah.

Padahal, rumah adalah sumber awal dari proses hidup sang anak untuk belajar.
Rumah berkewajiban untuk mendidik dan mengayomi si anak. Ketika orang tua mengiyakan
untuk memiliki anak, seharusnya mereka sudah memperhitungkan segala yang terjadi untuk
kedepannya bersama anak. Namun, efek pandemi yang tidak biasa ini telah membuat tingkat
stress di keluarga semakin meningkat dan memperlihatkan sisi orang tua yang kasar, baik
karena pekerjaan yang hilang maupun aktivitas yang terpusat di rumah.* Situasi ini membuat

tekanan dalam diri orang tua meningkat. Komunikasi yang tidak selalu bisa dimengerti oleh

! Robby Milana, “Kekerasan dalam rumah tangga selama pandemi Covid-19 ; penyebab & solusi”, Revolusi
Mental, diakses dari https://revolusimental.go.id/kabar-revolusi-mental/detail-berita-dan-artikel ?url=kekerasan-
dalam-rumah-tangga-selama-pandemi-covid-19-penyebab-solusi , pada tanggal 26 september 2021

2 Robby Milana, “Kekerasan dalam rumah tangga selama pandemi Covid-19 ; penyebab & solusi”, Revolusi
Mental, diakses dari https://revolusimental.go.id/kabar-revolusi-mental/detail-berita-dan-artikel ?url=kekerasan-
dalam-rumah-tangga-selama-pandemi-covid-19-penyebab-solusi , pada tanggal 26 september 2021

% Robby Milana, “Kekerasan dalam rumah tangga selama pandemi Covid-19 ; penyebab & solusi”, Revolusi
Mental, diakses dari https://revolusimental.go.id/kabar-revolusi-mental/detail-berita-dan-artikel ?url=kekerasan-
dalam-rumah-tangga-selama-pandemi-covid-19-penyebab-solusi , pada tanggal 26 september 2021

* Robby Milana, “Kekerasan dalam rumah tangga selama pandemi Covid-19 ; penyebab & solusi”’, Revolusi
Mental, diakses dari https://revolusimental.go.id/kabar-revolusi-mental/detail-berita-dan-artikel ?url=kekerasan-
dalam-rumah-tangga-selama-pandemi-covid-19-penyebab-solusi , pada tanggal 26 september 2021
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anak pun telah membuat orang tua emosi dan melakukan kekerasan fisik.> Rumah tidak dapat
menjadi pusat pembelajaran bagi anak saat orang tua lebih fokus kepada kenyamanan dirinya

sendiri.

Situasi ini telah menciptakan banyaknya kekerasan anak dalam rumah tangga, oleh
karena orang tua yang tidak mampu menyanggupi peran ganda(orang tua dan guru) tersebut.®
Di sisi lain, orang tua memegang pemahaman bahwa mereka memiliki otoritas penuh
terhadap anaknya. Melansir dari Republika.co.id, Ketua Komnas Perlindungan Anak merasa
miris melihat kasus kekerasan anak tinggi di masa pandemi.” Ada 7.089 kasus kekerasan
anak dengan 7.784 korban hingga juli 2021. 8 KPAI(Komisi Perlindungan Anak Indonesia)
juga membenarkan informasi ini bahwa kekerasan anak berpindah ke rumah selama
pembelajaran daring, orang tua sebagai sumber perlindungan justru membawa keberadaan
anak kepada kasus kekerasan yang baru.® Pihak Komnas Perlindungan Anak menjadi ragu
dengan keberadaan orang tua sebagai keluarga, dikarenakan orang tua kurang menghargai
hak anak.!°

Keberadaan anak sering dilihat sebagai milik pribadi dari orang tua, yang
memungkinkan untuk bertindak apa saja terhadap anak. Sejak awal, pemaknaan akan anak
seperti ini telah memperlihatkan adanya dominasi dari orang tua terhadap anak. Anak
menjadi penerima setiap perbuatan yang berasal dari kuasa orang tua. Banyaknya kasus
kekerasan yang mencuat di masa pandemi ini menampilkan kondisi anak sebagai objek dari

orang tuanya. Kekerasan di dalam rumah tangga berangkat dari konteks berpikir dan

° Robby Milana, “Kekerasan dalam rumah tangga selama pandemi Covid-19 ; penyebab & solusi”, Revolusi
Mental, diakses dari https://revolusimental.go.id/kabar-revolusi-mental/detail-berita-dan-artikel ?url=kekerasan-
dalam-rumah-tangga-selama-pandemi-covid-19-penyebab-solusi , pada tanggal 26 september 2021

6 Yogi Faisal, “Sepanjang 2021, kasus kekerasan terhadap anak di Kota Bogor 30 persen Pelecehan Seksual”,
Jakarta.ayoindonesia.com, diakses dari https://jakarta.ayoindonesia.com/bodetabek/pr-761163249/sepanjang-
2021-kasus-kekerasan-terhadap-anak-di-kota-bogor-30-persen-pelecehan-seksual, pada tanggal 27 September
2021

7 Reporter Republika.co.id, “Meningkatnya kekerasan terhadap anak saat masa pandemi”, Republika.co.id,
diakses dari https://republika.co.id/berita/gz2kw5430/meningkatnya-kekerasan-terhadap-anak-saat-pandemi ,
pada tanggal 24 Oktober 2021.

8 Reporter Republika.co.id, “Meningkatnya kekerasan terhadap anak saat masa pandemi”, Republika.co.id,
diakses dari https://republika.co.id/berita/gz2kw5430/meningkatnya-kekerasan-terhadap-anak-saat-pandemi ,
pada tanggal 24 Oktober 2021.

® Fachur Rozie, “KPAI sebut kekerasan terhadap anak berpindah dari sekolah ke rumah™, Liputan6, diakses
dari https://www.liputan6.com/news/read/4479643/kpai-sebut-kekerasan-terhadap-anak-berpindah-dari-sekolah-
ke-rumah , pada tanggal 26 september 2021

10 Fachur Rozie, “KPAI sebut kekerasan terhadap anak berpindah dari sekolah ke rumah”, Liputan6, diakses
dari https://www.liputan6.com/news/read/4479643/kpai-sebut-kekerasan-terhadap-anak-berpindah-dari-sekolah-
ke-rumah , pada tanggal 26 september 2021
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https://www.liputan6.com/news/read/4479643/kpai-sebut-kekerasan-terhadap-anak-berpindah-dari-sekolah-ke-rumah

pengalaman tentang kekerasan.!' Orang tua yang melakukan kekerasan terhadap anaknya
memiliki pemikiran bahwa tindakannya itu sah-sah saja, ini didukung oleh proses
pembentukan pemikiran itu dari waktu ke waktu. Awalnya, konteks berpikir yang
mengobjektivasikan anak sesederhana mencubit, lalu bertindak memukul sebagai hal umum,
hingga anak menjadi korban.

Berdasarkan informasi — informasi sebelumnya, penulis mendapati bahwa kekerasan
berangkat dari dalam diri manusia. Gejolak dan fenomena dalam diri manusia telah
menanggapi segala situasi di luar manusia. Namun, manusia seakan lupa bahwa dirinya
adalah “subjek” yang dapat membatalkan atau justru mewujudkan kekerasan. Dalam hal ini
Arend mendukung argumen tentang “manusia dapat membatalkan kekerasan” dengan
keberadaan pemikiran sebagai ciri utama manusia untuk mendefinisikan berbagai hal,
termasuk kekerasan itu.'? Ada keterlibatan diri manusia untuk memilih. Hanya saja manusia
dapat berpikir tetapi tidak semua orang memilih untuk berpikir. Dalam hal ini, kekerasan bisa
saja hadir karena ketidakhadiran akan pemikiran kekerasan itu.*3

Di sisi lain penulis mendapati bahwa beberapa orang tua tidak menyadari tindakan
yang mereka lakukan adalah bagian dari kekerasan.}* Ketidaksadaran orang tua sebagai
subjek yang melakukan kekerasan dan anak sebagai objek penerima kekerasan menjadi
aktivitas yang terus berulang. Ini memperlihatkan adanya kebiasaan yang dihidupi orang tua
dalam menyikapi maupun mendisiplinkan anaknya. Kebanyakan orang tua melakukan
tindakan pendisiplinan untuk mendidik karakter anak menjadi lebih baik, meski dengan
menggunakan cara apapun.'® Kadang cara mendisplinkan tidak begitu diperhatikan yang

penting anak menerima didikan tersebut.

Informasi — informasi sebelumnya juga menunjukkan bahwa orang tua dengan
pemikirannya memiliki kebebasan untuk bertindak. Ini juga didukung dengan konsep struktur

kelas di masyarakat. Struktur kelas ini menunjukkan kekuasaan setiap individu ditentukan

1 Lucien Van Liere, “Memutus Rantai Kekerasan”, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2010), hlm. 47

12 |ucien Van Liere, “Memutus Rantai Kekerasan”, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2010), him. 48

13 Lucien Van Liere, “Memutus Rantai Kekerasan”, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2010), him. 62

14 'Yoyok Sunaryo, “Miris, Laporan Kekerasan Verbal ke anak di garut saat pjj meningkat”, Merdeka, diakses
dari https://www.merdeka.com/peristiwa/miris-laporan-kekerasan-verbal-ke-anak-di-garut-saat-pjj-
meningkat.html , pada tanggal 26 september 2021

15 Dewi Eko Wati dan Intan Puspitasari, “Kekerasan terhadap anak, penanaman disiplin, dan regulasi emosi
orang tua”, dalam jurnal Varidika: juli 2018, him. 24
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oleh umur, gender, dan lain — lain. Struktur ini berfungsi sebagai kerangka yang melahirkan
dan memberi bentuk persepsi, representasi dan tindakan seseorang, oleh karena itu bisa saja
bersifat spontanitas, karena ia tidak disadari.'® Contohnya, banyak anak yang dipukul karena
nilainya jelek. Ditambah lagi dengan kata yang diciptakan orang tua untuk anaknya, yaitu
“bodoh”. Sebutan bodoh yang diberikan kepada anak adalah bentuk kekerasan bahasa.l’
Kekerasan bahasa yang berkaitan dengan bagaimana subjek menggunakan bahasa kekuatan
dan bagaimana bahasanya ditentukan oleh kekuatan — kekuatan itu yang merasuk dalam

struktur pemikiran dan perbuatan.® Pada akhirnya anak menyerap semua kekerasan ini.

Realita kekerasan telah menunjukkan bahwa ia maha hadir dan melingkupi manusia.
Kekerasan terasa begitu dekat dengan manusia karena manusia yang menghidupinya. Fakta-
fakta yang terjadi di lapangan tentang situasi ini telah menjadi keprihatinan semua agama,
karena kekerasan telah menciptakan penderitaan pada pihak-pihak yang terkena. Kekerasan
yang semakin marak di ruang publik ini juga menghantarkan agama-agama untuk bisa
merepresi kasus kekerasan. Agama-agama berkaca diri bahwa dirinya penting untuk
membahas isu genting ini. Sebab dalam bangunan agama-agama sendiri tidak ada satupun
yang mengajarkan watak dan tindakan kekerasan, karena masing-masing ajaran agama
menghadirkan nilai-nilai universal yang mempraktikkan kedamaian, kebaikan, keselamatan,
cinta kasih, dan persamaan meski dengan rasa yang berbeda.’® Hal ini didukung dengan
adanya kesadaran dari konferensi dunia mengenai agama dan perdamaian, untuk
menghentikan atau paling tidak mengurangi isu kekerasan tersebut. Konferensi yang dihadiri
peserta dari 47 negara dengan agama yang berbeda-beda ini menyerukan sebuah perdamaian
akan persekutuan dunia yang terbangun atas dasar cinta kasih, kebebasan, keadilan, dan
kebenaran.?® Karena kekerasan telah merampas hak dan kebutuhan seseorang, ini

menunjukkan bahwa manusia termasuk agama telah gagal untuk melindungi kedua hal itu.

16 Nur Ika Fatmawati, “Pierve Bourdieu dan konsep dasar kekerasan simbolik”, dalam Jurnal Politik dan Sosial
Kemasyarakatan Vol 12 No 1 (2020) : Februari 2020, him. 51

17 Nur Ika Fatmawati, “Pierre Bourdieu dan konsep dasar kekerasan simbolik”, dalam Jurnal Politik dan Sosial
Kemasyarakatan Vol 12 No 1 (2020) : Februari 2020, him. 45

18 Lucien Van Liere, “Memutus Rantai Kekerasan”, (Jakarta : BPK Gunung Mulia, 2010), him. 60

19 Dr. H. Roibin, Melerai konflik dan kekerasan atas nama agama, (Malang: UIN Maliki Press, 2020), him. 1
20 Ahmad Isnaeni, “Kekerasan atas nama agama”, dalam jurnal studi agama dan pemikiran Islam Vol 8 No 2
(2014): Desember 2014, him. 214



B. Permasalahan

Ketika kekerasan menjadi keprihatinan semua agama, agama-agama merasa ada
tanggung jawab untuk merepresinya, agama-agama pun berusaha menemukan jalan keluar
dari fakta kekerasan tersebut, salah satunya dari agama Buddha. Kekerasan menurut agama
Buddha adalah penderitaan akibat klesa yang mengambil kesadaran diri manusia.?! Klesa
disebut sebagai pemikiran negatif, yang dengannya manusia tidak bertindak dan berpikir
secara benar. Berpikir secara benar adalah berpikir sebelum melakukan setiap tindakan untuk
memastikan bahwa tindakan tersebut dilandasi oleh niat yang benar.?? Niat yang benar berarti
memperhitungkan kedamaian bagi diri sendiri dan orang lain. Niat ini seharusnya tidak
bertransformasi untuk menyakiti orang lain, namun dalam beberapa kasus seseorang justru
melegakan diri sendiri dengan merugikan pihak lain. Bila melihat kasus kekerasan anak yang
terjadi di dalam rumah tangga, ini tidak terlepas dari situasi orang tua yang mengutamakan
dirinya dengan melampiaskan amarah dan tekanan pada anak mereka. Buddha menegaskan
bahwa manusia yang tidak bisa melawan klesa akan menderita dan penyebab penderitaan itu
adalah pergolakan tak terkontrol dalam batin mereka.?® Sebab orang yang dikuasai amarah

dengan tidak terkendali, tidak akan dapat melihat realitas orang lain dengan tenang.

Menurut Yang Maha Suci Dalai Lama X1V manusia itu hidup mencari kebahagiaan
dan ketenangan untuk dirinya terlebih dahulu, tetapi dengan mengutamakan diri sendiri
manusia akan selalu cemas dan membenci pihak lain.?* Keegoisan, keinginan diri sendiri
memang ada dalam diri manusia tetapi bila itu terus-menerus dihidupi dalam batin manusia,
manusia akan selalu menganggap sesuatu di luar diri mereka sebagai musuh. Ketika bertemu
dengan seseorang, mereka yang selalu mengutamakan diri sendiri akan dominan
memaksakan ide-ide mereka dan meyakinkan si pendengar atas kehebatan yang mereka
miliki.?® Sama seperti seorang anak yang juga dipaksakan untuk mengerti setiap perlakuan
yang diberikan oleh orang tua mereka meski itu didapati dengan kekerasan. Agama Buddha
memfokuskan ajarannya untuk memperhatikan setiap tindakan yang dilakukan karena bisa

berakibat buruk terhadap orang lain. Yang Maha Suci Dalai Lama XIV dengan ajaran

21 Yang Maha Suci Dalai Lama, “Demi Kepentingan Semua Makhluk, sebuah ulasan atas Lakon Hidup Sang
Penerang ”, (Bandung: YPPLN, 2021), him. 29

22 Yang Maha Suci Dalai Lama dan Laurens van den Muyzenberg, “The Leader’s Way: Bisnis, Buddhiesme, dan
Kebahagiaan dalam dunia yang saling terhubung”’, (Bandung: YPPLN, 2019), him. 2

23 'Yang Maha Suci Dalai Lama, “Demi Kepentingan Semua Makhluk, sebuah ulasan atas Lakon Hidup Sang
Penerang ”, (Bandung: YPPLN, 2021), him. 20

24 Dalai Lama dan Howard C. Cutler, “Seni Hidup Bahagia”, (Jakarta: Gramedia, 2000), him. 4

% Yang Maha Suci Dalai Lama dan Laurens van den Muyzenberg, “The Leader’s Way: Bisnis, Buddhiesme, dan
Kebahagiaan dalam dunia yang saling terhubung”, (Bandung: YPPLN, 2019), him. 4
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Buddha yang dianutnya juga percaya bahwa orang-orang menginginkan kebahagiaan dan
menghindari penderitaan(kekerasan).?® Karena semakin banyak kekerasan membuat semakin

berkurangnya kebahagiaan.

Sudah banyak orang yang kewalahan dan kesakitan akibat hadirnya kekerasan. Ini
telah menunjukkan bahwa klesa tidak terelakkan. Lantas, jika sudah seperti ini, apa saja
penawar yang bisa diterapkan oleh manusia saat klesa muncul ?. Dalam hal ini Yang Maha
Suci Dalai Lama XIV mengatakan bahwa orang-orang perlu menemukan nilai-nilai untuk
membantu mereka menjalani hidup yang baik dan bertanggung jawab dalam keseluruhan
hidup mereka.?” Hanya saja selama pencarian nilai-nilai itu banyak orang merasa tidak
mampu menjalani prosesnya dan terserap oleh klesa. Maka dari itu setiap orang, penting
untuk berhati-hati agar tidak kehilangan kendali atas proses pemikiran dan emosi yang
negatif. Sekalipun orang-orang telah masuk ke dalam klesa, mereka akan sadar atas
kerusakan atau kesakitan yang mereka perbuat dari pikiran dan emosi negatif itu, serta
menyadari pentingnya mengendalikan pikiran dan emosi tersebut. Pengendalian diri ada
sebagai pengingat bahwa manusia tidak dapat memuaskan seluruh kebutuhan dalam

hidupnya.

Dalam agama Buddha pengendalian diri dekat dengan Bodhicitta. Bodhicitta adalah
keadaan batin yang sangat baik dan dipenuhi kebijaksanaan yang mengantarkan pada
kedamaian.?® Bodhicitta membawa seseorang untuk mengurangi sikap picik dan mudah sakit
hati(tersinggung), sehingga seseorang tidak lagi merasa jauh saat bersama orang lain.
Bodhicitta perlu dilatih untuk menghindari pikiran-pikiran dan tindakan-tindakan yang
mengarah pada penderitaan.?® Sebelum menuju Bodhicitta kita perlu menyadari apa yang
salah dari klesa, karena penting untuk merenungkan apa saja yang akan terjadi bila klesa
menjadi alat untuk bertindak. Agar dapat mempraktikkan Bodhicitta ini Kita tidak boleh

menyia-nyiakan kehidupan kita dan harus menggunakannya sebaik mungkin.*°

%6 Yang Maha Suci Dalai Lama dan Laurens van den Muyzenberg, “The Leader’s Way: Bisnis, Buddhiesme, dan
Kebahagiaan dalam dunia yang saling terhubung ”’, (Bandung: YPPLN, 2019), him. 103

27 Yang Maha Suci Dalai Lama dan Laurens van den Muyzenberg, “The Leader’s Way: Bisnis, Buddhiesme, dan
Kebahagiaan dalam dunia yang saling terhubung”’, (Bandung: YPPLN, 2019), him. 5

28 Yang Maha Suci Dalai Lama, “Demi Kepentingan Semua Makhluk, sebuah ulasan atas Lakon Hidup Sang
Penerang ”, (Bandung: YPPLN, 2021), him. 8

29 Yang Maha Suci Dalai Lama dan Laurens van den Muyzenberg, “The Leader’s Way: Bisnis, Buddhiesme, dan
Kebahagiaan dalam dunia yang saling terhubung ”, (Bandung: YPPLN, 2019), him. 107

%0 Yang Maha Suci Dalai Lama, “Demi Kepentingan Semua Makhluk, sebuah ulasan atas Lakon Hidup Sang
Penerang ”, (Bandung: YPPLN, 2021), him. 10



Ajaran Buddha tentang Bodhicitta ini rasa-rasanya dapat menyumbang materi yang
lebih mendalam akan pengelolaan diri bagi semua agama, terutama untuk merespon maupun
mencegah kekerasan. Yang Maha Suci Dalai Lama XIV dengan welas asihnya juga
menginspirasi banyak orang untuk memiliki kesadaran. Kesadaran untuk melihat setiap orang
dapat menjadi pembawa damai dan pelindung lingkungan, karena satu-satunya jaminan
perdamaian ada di dalam diri kita.®* Yang Maha Suci Dalai Lama XIV dengan ajaran
Buddhanya pun telah membuka pikiran dan hati penulis untuk belajar dari agama Buddha,
terutama mengenai pengendalian diri(Bodhicitta).

Belajar dari ajaran pengendalian diri (Bodhicitta) Yang Maha Suci Dalai Lama XIV,
penulis akan memakai pendekatan komparatif yang dimasukkan Paul Knitter di dalam model
penerimaan dari teologi agama-agama. Model penerimaan sendiri adalah membiarkan sesuatu
yang berbeda dari agama-agama untuk mengungkapkan dirinya secara apa adanya. Model ini
mengingatkan bahwa penting untuk menyadari diri sebagai inklusif. Inklusif adalah
memandang, mendengar dan memahami umat beragama lain berdasarkan perspektif agama
sendiri.®> Model penerimaan memiliki kekhasan bahwa asas bersama dari agama-agama akan
muncul dari perbedaan di antara mereka. Perbedaan itu sama nilainya dengan kesamaan,
sehingga perbedaan perlu diterima secara permanen.®® Dan agama-agama lain dengan rasa

yang berbeda-beda itu bisa menjadi rahmat kehidupan untuk belajar lebih banyak.

Pendekatan komparatif yang masuk dalam model penerimaan Paul Knitter ini
dikembangkan oleh salah satu tokoh bernama Francis X. Clooney. Pendekatan ini bisa
dikatakan sebagai teologi komparatif, yang akan penulis gunakan untuk menjadi landasan
teori atas penulisan skripsi ini. Teologi komparatif melihat bahwa keragaman agama yang
berusaha dikaji teologi agama-agama itu dapat dimulai dengan mengakui tradisi agama yang
lain.®* Yang mana menghantarkan umat Kristen, berdiri di dalam tradisi agama lain untuk
menemukan sebuah pembelajaran akan kehidupan beragamanya. Hal ini juga didukung oleh
kenyataan atas agama-agama yang saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga ini menjadi

kebutuhan belajar bagi tradisi agama Kristen ke depannya.

31 Yang Maha Suci Dalai Lama, “Demi Kepentingan Semua Makhluk, sebuah ulasan atas Lakon Hidup Sang
Penerang ”, (Bandung: YPPLN, 2021), him. ix

32 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama — Agama”, (Yogyakarta: Kanisius, 2014), him. 256

33 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama — Agama”, (Yogyakarta: Kanisius, 2014), him. 258

34 Paul F. Knitter, “Pengantar Teologi Agama — Agama”, (Yogyakarta: Kanisius, 2014), him. 245
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Penulis juga sadar bahwa sebagai orang Kristen yang berada di antara banyak agama,
merasa perlu berupaya untuk mengungkapkan batas yang selama ini tidak berani untuk
dilewati. Apalagi karena penulis merasa tidak akan bisa lebih mengerti tentang tradisi agama-
agama lain. Namun, penulis merasa butuh dan ingin belajar lebih dalam dari agama lain
untuk serius mengatasi fenomena kekerasan di tengah masyarakat sekarang ini. Sikap penulis
ini adalah bagian dari pendekatan teologi komparatif yang berfokus pada keragaman yang
ada. Ketertarikan penulis yang ada dalam pengendalian diri(Bodhicitta) Buddha membawa
penulis untuk menghormati keragaman ini. Teologi komparatif yang mengantarkan seseorang
untuk menghormati keragaman dan tradisi, juga membawa seseorang untuk mempelajari
tradisi itu dalam kekhususannya dan menerima kebenaran dengan cara itu.®® Komparatif ada
sebagai bentuk tindakan iman yang mencari pemahaman dari tradisi kepercayaan lain. Ada
refleksi dan kontemplasi di dalamnya, sehingga kita melihat yang lain dalam terang kita

sendiri dan kita pun berada dalam terang yang lain.

Dengan keberadaan diri ini, saya berpijak sebagai orang Kristen yang melintasi batas
agama Kristen untuk belajar dari agama Buddha. Dengan iman, saya berusaha mencari
pemahaman yang lebih dalam terkait konsep pengendalian diri(Bodhicitta). Sekiranya konsep
ini bisa membawa pada perenungan tentang kepercayaan dalam Kekristenan, terutama untuk
fakta kekerasan yang ada. Pengendalian diri (Bodhicitta) ini telah memberi saya inspirasi,
untuk saya bawa kembali ke rumah saya Kekristenan, untuk memperkaya refleksi dan iman
Kristen tentang pengendalian diri. Sebab iman tidak berhenti di tempatnya tetapi selalu
mencari terus-menerus. Berdasarkan permasalahan ini, penulis menyusun pertanyaan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana Teologi Komparatif Francis X. Clooney berbicara tentang proses
belajar dari agama lain?

2. Bagaimana ajaran pengendalian diri (Bodhicitta) dalam agama Buddha
menurut Yang Maha Suci Dalai Lama XI1V?

3. Bagaimana pengendalian diri(Bodhicitta) menurut Yang Maha Suci Dalai
Lama XIV dapat memperkaya Kekristenan mengenai pencegahan kekerasan,

dalam berteologi Komparatif menurut Francis X. Clooney?

% Francis X. Clooney, “Comparative Theology: Deep Learning Across Religious Borders”, (New York:
Blackwell, 2010), him. 3



C. Batasan Permasalahan
Penulis akan membatasi pembahasan materi pada Pengendalian Diri Buddha menurut
Yang Maha Suci Dalai Lama XIV dan memusatkan penulisan pada Teologi Komparatif

Francis X. Clooney.

D. Judul Skripsi

Mengatasi Kekerasan dengan Pengendalian Diri (Bodhicitta)
Belajar dari Pengendalian Diri (Bodhicitta) Yang Maha Suci Dalai Lama XIV dengan
Berteologi Komparatif menurut Francis X. Clooney

E. Tujuan Penulisan Skripsi
1. Penulis ingin belajar dari agama Buddha untuk memperkaya pemahaman
kekristenan terkait pengendalian diri
2. Penulis ingin mengembangkan model dialog agama-agama untuk saling

menopang di dalam keberagaman

F. Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi, penulis akan menggunakan metode kualitatif dengan studi
literatur. Sumber primer yang akan penulis gunakan adalah buku Yang Maha Suci Dalai
Lama XIV dan Teologi Komparatif berdasarkan Clooney. Untuk sumber sekunder, penulis
akan menggunakan buku-buku yang mendukung sumber primer. Penulis juga menyusun
langkah — langkah dalam proses penelitian. Langkah pertama, penulis memulai dengan
membaca berbagai literatur mengenai kekerasan, ini berangkat dari keresahan yang sedang
memprihatinkan situasi kekerasan di tengah masyarakat. Lalu, penulis menggali apa itu
Teologi Komparatif. Kemudian tulisan Yang Maha Suci Dalai Lama XIV tentang
Pengendalian Diri (Bodhicitta).

Langkah kedua, materi yang akan penulis uraikan adalah mengenai Teologi
Komparatif . Materi ini sebagai titik pijak penulis untuk belajar dari ajaran agama Buddha.
Langkah ketiga, penulis akan menguraikan konsep pengendalian diri (Bodhicitta) oleh tokoh
Yang Maha Suci Dalai Lama XIV. Tokoh tersebut akan membantu pengelolaan diri dalam
mengatasi kekerasan yang sering terjadi di masyarakat. Langkah ini nantinya dapat merespon

permasalahan yang dipaparkan pada pertanyaan penelitian. Langkah keempat, pada akhir



penulisan skripsi penulis akan menguaraikan kesimpulan dari benang merah keseluruhan

pokok — pokok yang akan dibahas dan merelevansikannya kepada gereja dan masyarakat,

terkhusus kekristenan.

G. Sistematika Skripsi

Bab 1:

Bab 2:

Bab 3:

Bab 4:

Bab 5:

Pendahuluan

Dalam bab pertama ini, penulis akan menguraikan ketertarikan penulis
terhadap realita kekerasan sebagai bentuk kurangnya pengendalian diri. Bab
ini juga berisikan latar belakang, permasalahan, batasan permasalahan skripsi,
metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Teologi Komparatif Francis X. Clooney untuk Belajar dari Agama
Buddha

Dalam bab kedua ini, penulis akan menguraikan tentang Teologi Komparatif
Francis X. Clooney sebagai jalan untuk masuk ke dalam ajaran Pengendalian
Diri (Bodhicitta) Buddha menurut Yang Maha Suci Dalai Lama X1V

Yang Maha Suci Dalai Lama X1V dan Pengendalian Diri (Bodhicitta)
Dalam bab ketiga ini, penulis akan menguraikan pandangan Yang Maha Suci
Dalai Lama XIV tentang ajaran pengendalian diri. Ajaran ini akan menjadi
tanggapan terhadap realita kekerasan.

Refleksi Teologis

Dalam bab keempat ini, penulis akan mempertemukan pandangan Yang Maha
Suci Dalai Lama XIV tentang ajaran pengendalian diri dengan Kekristenan
untuk memperkaya Kekristenan dalam mencegah kekerasan.

Penutup

Dalam bab kelima ini, penulis akan menguraikan kesimpulan dan saran.
Kesimpulan ini juga berisi keseluruhan bab pertama hingga bab keempat. Pada
Penulis juga menuliskan saran untuk transformasi diri dalan berteologi
komparatif yang dapat diberlakukan oleh setiap orang di luar sana, termasuk

gereja dan masyarakat.
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Bab 5
Penutup

5.1. Kesimpulan

Situasi pandemi covid-19 telah mendatangkan polemik kekerasan yang meningkat di
Indonesia. Polemik ini begitu meresahkan dan menghancurkan banyak kebahagian yang
seharusnya bisa didapati oleh para korban. Kekerasan ini menjadi langkah yang diambil
beberapa manusia untuk mengatasi situasinya yang terasa berat. Namun, penulis melihat ini
sebagai sesuatu yang tidak bisa dibenarkan, karena bisa saja terus berlanjut. Dalam
memeriksa persoalan ini, penulis berpijak pada ajaran pengendalian diri dari agama Buddha
dengan seorang teman yang bernama Yang Maha Suci Dalai Lama XIV. Untuk berproses
dengan ajaran agama Budhha ini, penulis menggunakan pendekatan teologi komparatif. Maka
dari itu, pertanyaan penelitian disusun seputar bagaimana teologi komparatif dipakai untuk
belajar dari agama lain, bagaimana ajaran pengendalian diri (Bodhicitta) menurut Yang Maha
Suci Dalai Lama XIV, dan bagaimana ajaran pengendalian diri dapat memperkaya

Kekristenan dalam pencegahan kekerasan melalui teologi komparatif.
1. Tentang Teologi Komparatif Francis X. Clooney

Memilih untuk memakai teologi komparatif sebagai teman belajar dari agama lain
menuntut seseorang untuk menyadari dirinya sebagai bagian dari keragaman. Hal ini menjadi
bagian yang penting, karena seseorang dapat melihat perbedaan sebagai bagian dari dirinya
dan itu menjadi komitmen yang perlu dihargai. Setelah itu, seseorang perlu sadar bahwa
memakai teologi komparatif berarti dia harus siap untuk melintasi batas agamanya sendiri
dan pergi ke agama yang lain. Di dalam proses melintasi itu seseorang tentunya akan
mendapati diri dengan sebuah perbekalan baru. Dengan perbekalan baru itu seseorang pun
kembali ke agamanya sendiri untuk mendekatkan kedua agama ini dalam memperkaya
keagamaannya. Memakai teologi komparatif berarti seseorang perlu hadir dalam
pembelajaran secara utuh, maksudnya seseorang perlu kepekaan iman dan akal untuk menjadi
dasar atas bentuk penerimaan akan agama yang berbeda. Mengapa demikian? karena belajar
dari agama lain akan memperluas dan mengevaluasi cara seseorang memahami dirinya

sendiri berdasarkan apa yang dia temukan dalam agama lain.

Ada tanggung jawab dan komitmen untuk menghormati apa yang dipelajari.

Seseorang juga akan ditantang untuk memperhatikan kehidupan keagamaannya agar tetap

92



seimbang. Mungkin saja selama proses belajar akan ada banyak pertanyaan yang timbul di
dalam diri dan seseorang itu akan berusaha mencari jawaban yang belum ditemukan.
Perlahan-lahan diri kita akan mendapati kemungkinan-kemungkinan baru dari keterlibatan
bersama agama lain dan itu akan memenuhi perbekelan kita untuk kembali ke rumah (agama
sendiri). Pada akhirnya, cara pandang kita terhadap agama lain akan lebih tolerir sebagai apa
adanya mereka. Dan perjumpaan ini berisi perbedaan yang akan dihargai dan tantangan untuk
belajar sesuatu yang berbeda sama sekali.

2. Tentang Ajaran Pengendalian Diri Yang Maha Suci Dalai Lama XIV

Ajaran pengendalian diri menurut Yang Maha Suci Dalai Lama XIV ini
mengedepankan kepentingan bagi seluruh makhluk dan menghindari diri untuk mencelakai
makhluk lain itu. Di dalam ajaran ini seseorang akan melatih batinnya agar terkendali dan
jernih. Hal ini dilakukan, agar dalam melihat realita di luar diri seseorang tidak terburu-buru
dan bisa menilai, menimbang, serta memutuskan tindakan apa yang akan diambil atas realita
itu. Menurut Yang Maha Suci Dalai Lama XIV ajaran ini juga menuntut cara pandang yang
benar. Yang mana memiliki niat dan motivasi yang dilandasi dengan kebenaran. Karena cara
pandang yang benar dan batin seseorang itu saling terikat. Bagi seseorang yang batinnya
tidak terkendali tentu akan mempengaruhi cara dia memandang sekitar dengan tidak stabil
dan kemungkinan lebih bersifat buruk. Maka dari itu seseorang penting untuk melatih batin di

dalam dirinya.

3. Tentang Ajaran Pengendalian Diri yang dapat memperkaya Kekristenan Mengenai

Pencegahan Kekerasan dalam Berteologi Komparatif menurut Francis X. Clooney

Ajaran pengendalian diri Yang Maha Suci Dalai Lama XIV tidak mengajarkan
kekerasan tetapi lebih kepada kedamaian. Kekerasan yang menjadi bagian hal buruk dapat
merusak batin seseorang, sehingga dengan ajaran ini keberadaan kekerasan berusaha untuk
diatasi. Sejak awal niat dalam melakukan ajaran ini sudah berfondasi untuk tidak menyakiti
pihak lain. Dalam Kekristenan juga diberikan sebuah pilihan untuk melakukan buah-buah
Roh atau gairah kedagingan yang didalamnya terdapat amarah, kepentingan diri sendiri, dan
sebagainya. Mereka yang berjalan dengan buah-buah Roh adalah mereka yang telah
memberdayakan dirinya untuk mau diperbaharui dan menjadi pembawa kedamaian bagi
sekitar. Kekristenan dituntun untuk memiliki sikap yang mandiri dalam menghadapi segala
situasi yang terjadi di dalam hidup dengan matang. Salah satunya pembicaraan tentang

kekerasan, kekerasan perlu dilihat sebagai bentuk dari ketidakmatangan cara pandang

93



seseorang dan ketidakstabilan batin. Kita sebagai orang percaya yang telah diperhadapkan
dengan keberadaan buah-buah Roh, tentunya dapat kita renungkan bahwa terdapat jalan
kebenaran yang tidak disangsikan oleh siapa pun. Tidak hanya itu, perlu diketahui bahwa

tidak ada pembenaran atas kekerasan maupun menyakiti manusia lain.

5.2. Saran
Pada bagian saran ini penulis akan memberikan beberapa saran terkait proses belajar

yang telah penulis lakukan dari agama lain untuk memperdalam pemahaman penulis :

1. Berdasarkan proses belajar penulis sebagai seorang yang bukan asli agama Buddha,
penulis sempat merasa minder karena banyak hal yang tidak penulis ketahui. Namun,
penulis kembali mengingat bahwa proses belajar ini akan mendatangkan hal baik pada
akhirnya. Sembari menjalani proses, penulis belajar untuk menikmati hal-hal yang
tidak pernah penulis pelajari sebelumnya. Dan akhirnya penulis menemukan banyak
hal yang awalnya tidak begitu menjadi perhatian, ternyata begitu penting untuk
diketahui, salah satunya mengenai kesabaran. Oleh karena itu, penulis menyarankan
kepada teman-teman yang ingin melakukan penelitian dengan teologi komparatif
yang juga merasakan perasaan yang sama seperti penulis. Jangan jadikan minder
sebagai penghambat dalam berproses tetapi nikmati itu sebagai bagian dari proses.

2. Dalam penulisan skripsi ini penulis hanya terbatas pada buku-buku. Mungkin saja ada
teman-teman di luar sana yang berkeinginan untuk melakukan teologi komparatif
maka lakukanlah secara langsung. Datang ke tempat dimana agama itu (agama yang
dipilih untuk menjadi tempat belajar) berkembang atau tempat beribadah atau kepada
seseorang terkemuka dalam agama itu. Bisa saja ada sesuatu yang lebih menggetarkan
hati, bagi seseorang yang ingin menemukan jawaban.

3. Dari skripsi ini mungkin saja dalam waktu setelahnya, penulis akan kembali

melakukan penelitian lebih lanjut terkait teologi komparatif ini.
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